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ABSTRAK

Hasil belajar matematika siswa kelas XI-IPS SMA Pembangunan
Laboratorium UNP Padang pada ujian mid semester 1 masih rendah. Persentase
ketuntasan pada ujian matematika mid semester 1 siswa berkisar antara 17,1%-
27,5%. Rendahnya hasil belajar siswa ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa
faktor, beberapa diantaranya adalah rendahnya motivasi siswa dalam mengerjakan
latihan, serta terjadinya komunikasi yang satu arah. Cara yang diperkirakan dapat
mengatasi masalah ini adalah dengan menerapkan pendekatan Somatis, Auditori,
Visual, dan Intelektual (SAVI) dalam pembelajaran matematika. Rumusan
masalah pada penelitian ini, yaitu apakah hasil belajar matematika siswa kelas XI-
IPS SMA Pembangunan Laboratorium UNP Padang yang menggunakan
pendekatan SAVI lebih tinggi dibandingkan hasil belajar matematika yang
menggunakan pendekatan konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Rancangan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Randomized Control Group Only
Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI-IPS SMA Pembangunan
Laboratorium UNP Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2010/2011.
Sampel penelitian diambil dengan metode purposive sampling, sehingga yang
menjadi sampel adalah kelas XI-IPS 1 yang menggunakan pendekatan SAVI
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI-IPS 2 yang menggunakan pendekatan
konvensional sebagai kelas kontrol.

Data Dari hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa
yang yang menggunakan pendekatan SAVI adalah 55,78 dan hasil belajar siswa
yang yang menggunakan pembelajaran konvensional adalah 48,35. Dari hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan bantuan software MINITAB diperoleh
P-value = 0,003. Oleh karena P-value < o dengan 0=0,05, maka H, ditolak. Hal
ini berarti hasil belajar siswa kelas XI-IPS SMA Pembangunan Laboratorium
UNP Padang dalam pembelajaran matematika yang menggunakan pendekatan
SAVI lebih baik daripada hasil belajar matematika yang menggunakan
pembelajaran konvensional.
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BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat dibutuhkan dalam menciptakan generasi yang
cakap. Oleh sebab itu, pemerintah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Beberapa upaya tersebut diantaranya
adalah perbaikan kurikulum, melengkapi sarana dan prasarana pendidikan,
serta meningkatkan kualitas guru dalam bentuk penataran-penataran dan
peningkatan mutu manajemen sekolah.

Salah satu mata pelajaran yang sangat diperlukan peserta didik
dalam setiap aspek kehidupannya adalah matematika. Matematika berperan
dalam membentuk suatu pola pikir yang logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efisien, dan efektif. Erman (2003: 60) mengemukakan bahwa “Para pelajar
memerlukan matematika untuk memenuhi kebutuhan praktis dan
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari”. Namun, hasil belajar
matematika yang diperoleh siswa masih jauh dari nilai yang diharapkan. Hal
ini dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar matematika siswa pada salah satu
sekolah di Sumatera Barat.

Tabel 1. Persentase Siswa yang Mencapai KKM pada Ujian Mid

Semester 1 Matematika Kelas XI-IPS SMA Pembangunan
Laboratorium UNP Padang Tahun Pelajaran 2010/2011

Nilai
Kelas > 60 <60
Jumlah siswa Persentase Jumlah siswa Persentase
XIIPS 1 11 27,5% 29 72,5 %
XIIPS 2 8 20 % 32 80%
XIIPS 3 7 17,1 % 34 82,9 %

Sumber : Tata Usaha SMA Pembangunan Laboratorium UNP Padang




Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa siswa kelas XI-IPS
yang mencapai KKM masih sangat sedikit. Persentase ketuntasan pada ujian
mid semester 1 matematika siswa berkisar antara 17,1% — 27,5%. Nilai KKM
yang ditetapkan SMA Pembangunan Laboratorium UNP Padang pada tahun
pelajaran 2010/2011 adalah 60. Sedikitnya siswa yang mencapai KKM ini
menuntut perhatian berbagai pihak, terutama guru.

Dari observasi dan wawancara yang telah dilakukan di SMA
Pembangunan Laboratorium UNP Padang pada tanggal 14 — 26 Maret 2011
diperoleh informasi bahwa selama kegiatan pembelajaran berlangsung,
sebagian siswa benar-benar menyimak pelajaran, sedangkan sebagian siswa
lainnya ada yang sibuk menggambar pada bukunya, berbicara dengan teman
di sekitarnya, atau bahkan mengganggu teman-temannya yang lain. Di
samping itu, ketika siswa diminta mengerjakan latihan, tidak semua siswa
yang mau mengerjakannya. Siswa yang lainnya cenderung menunggu
jawaban dari temannya, lalu menyalinnya. Komunikasi yang terjadi
umumnya satu arah, yaitu guru mentransfer pengetahuan kepada siswa,
sedangkan siswa mendengarkan, memperhatikan, dan mencatat selama proses
pembelajaran berlangsung. Jika keadaan ini terus berlanjut, dikhawatirkan
hasil belajar matematika siswa semakin rendah.

Setiap siswa menyerap informasi sesuai dengan gaya belajarnya
masing-masing. Jika pembelajaran diarahkan ke gaya belajar siswa tersebut,
maka akan membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan dalam

menerima pelajaran. DePorter dan Hernacki (2000: 7-10) mengemukakan



“Ada tiga gaya belajar yang dimiliki seseorang, yaitu gaya belajar visual,
auditori, dan kinestetik (somatis)”. Pelajar visual belajar melalui apa yang
mereka lihat, pelajar auditori belajar melalui apa yang mereka dengar, dan
pelajar kinestetik belajar lewat gerak dan sentuhan.

Salah satu pendekatan yang melibatkan ketiga gaya belajar di atas
adalah pendekatan Somatis, Auditori, Visual dan Intelektual (SAVI). Meier
(2000: 99-100) “menambahkan pembelajaran intelektual melengkapi
pembelajaran ketiga gaya belajar di atas, tujuannya agar pembelajaran tidak
kelihatan dangkal dan kekanak-kanakan”. Pembelajaran intelektual ini
bercirikan sebagai pemikir. Pembelajar menggunakan kecerdasan untuk
merenungkan suatu pengalaman dan menciptakan hubungan, makna, rencana,
dan nilai dari pengalaman tersebut. Itulah sarana yang digunakan pikiran
untuk mengubah pengalaman menjadi pengetahuan, pengetahuan menjadi
pemahaman, dan pemahaman menjadi kearifan. Menurut Meier (2000: 34)
“Orang dapat belajar paling baik jika dia mempunyai banyak variasi pilihan
belajar yang memungkinkannya untuk memanfaatkan seluruh indranya, dan
gaya belajar yang disukainya”. Belajar tidak hanya menggunakan otak, tetapi
juga melibatkan seluruh tubuh/pikiran dengan segala emosi dan indranya.
Jika seseorang akrab dengan gaya belajarnya sendiri, ia dapat mengambil
langkah-langkah penting agar ia dapat belajar lebih mudah dan cepat.

Sebagai pengelola kelas, guru adalah salah satu faktor penting agar
siswa berkesempatan belajar sesuai dengan gaya belajarnya. Namun, melihat

permasalahan yang diutarakan di atas terlihat bahwa pembelajaran berbasis



gaya belajar masih belum dilaksanakan secara optimal. Metode yang
digunakan umumnya masih mengutamakan siswa bergaya belajar auditori
dan visual. Menurut petunjuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di
sekolah dalam Erman (2003: 63) “Penerapan strategi yang dipilih dalam
pembelajaran matematika haruslah bertumpu pada dua hal, yaitu optimalisasi
interaksi semua unsur pembelajaran serta optimalisasi keterlibatan seluruh
indra siswa”. Dengan demikian memberi petunjuk kepada kita sebagai guru
agar bahan ajar diolah sedemikian rupa hingga melibatkan semua indra siswa
secara optimal. Pembelajaran SAVI juga menekankan kerjasama di antara
pelajar dalam suatu komunitas belajar. Melalui pendekatan ini diharapkan
dapat membangun semangat kerja sama siswa, serta meningkatkan kemauan
belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual
dalam Pembelajaran Matematika di Kelas XI-IPS SMA Pembangunan
Laboratorium UNP Padang Tahun Pelajaran 2010/2011”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa masih rendah.

2. Komunikasi yang dilakukan cenderung satu arah (berpusat pada guru).
3. Siswa masih kurang aktif dalam pembelajaran matematika.

4. Siswa yang mau mengerjakan latihan masih sedikit.



5. Pembelajaran berkelompok masih belum dilaksanakan secara optimal.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pada penelitian ini
masalah dibatasi pada hasil belajar matematika siswa yang masih rendah.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah hasil belajar
matematika siswa kelas XI-IPS SMA Pembangunan Laboratorium UNP
Padang dengan menggunakan pendekatan SAVI lebih tinggi dibandingkan
hasil belajar matematika dengan menggunakan pembelajaran konvensional.
E. Asumsi Dasar
Asumsi dasar penelitian ini adalah :
1. Guru mampu menerapkan pendekatan SAVI dalam pembelajaran dengan
baik.
2. Hasil tes matematika siswa yang diberikan pada akhir penelitian
merupakan gambaran hasil belajar matematika siswa.
F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut: hasil belajar matematika siswa kelas XI-IPS SMA
Pembangunan Laboratorium UNP Padang dengan menggunakan pendekatan
SAVI lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa dengan

menggunakan pembelajaran konvensional.



G. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar matematika
siswa dengan menggunakan pendekatan SAVI dan hasil belajar matematika

siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa kelas XI-

IPS SMA Pembangunan Laboratorium UNP Padang.

H. Manfaat Penelitian.
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai:

1.  Tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam
melaksanakan proses belajar mengajar matematika di masa yang akan
datang.

2. Sumbangan pemikiran bagi guru-guru yang ingin mengadakan variasi
dalam pembelajarannya.

3. Referensi bagi pembaca dan peneliti lebih lanjut.



BABII
Kerangka Teoritis
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Matematika
Menurut Erman (2003: 7) “Pengertian belajar adalah proses
perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari
pengalaman, sedangkan pembelajaran merupakan upaya penataan
lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh dan
berkembang secara optimal”. Perubahan yang terjadi pada individu tidak
sepenuhnya dapat dikategorikan pada perubahan akibat belajar. Menurut
Slameto (1995: 3) ciri-ciri perubahan yang terjadi akibat belajar adalah:
perubahan terjadi secara sadar.
perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional.
perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.

perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah.
perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku.

°opo ow

Dalam pembelajaran matematika, siswa diberi pengalaman
menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau
menyampaikan suatu informasi misalnya melalui persamaan-persamaan,
atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan
penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soal-soal uraian matematika
lainnya. Bila seorang siswa dapat memperoleh penyelesaian suatu
permasalahan matematika, tetapi tidak mengetahui prosesnya, maka
kemungkinan ada yang salah dalam pembelajarannya atau ada yang

kurang dipahaminya.



Menurut Hamzah (2009: 133)

Untuk mengoptimalkan hasil belajar matematika siswa, hendaknya
proses pembelajaran memerhatikan teori pemrosesan informasi.
Sedikitnya ada empat tahap yang dilalui dalam teori pemrosesan
informasi, yakni (1) pemasukan informasi yang akan dicatat
melalui indra. (2) simpanan jangka pendek, dimana informasi yang
diterima hanya bertahan selama 0,5 sampai 2,0 detik; (3) memori
jangka pendek atau memori kerja, dimana data dalam jumlah
terbatas dipertahankan selama 20 detik; (4) memori jangka
panjang, dimana data yang telah disandikan menjadi bagian dari
sistem pengetahuan. Memori yang tidak tersandikan akan hilang
dari sistem memori.

Apabila informasi pembelajaran matematika telah melampaui
kapasitas memori penerima, maka akan banyak informasi yang hilang.
Untuk itu, diperlukan proses penyeleksian oleh guru. Informasi yang
disampaikan hendaknya adalah hal-hal penting.

. Pendekatan Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual (SAVI)

Menurut Meier (2000: 91) “Pembelajaran dengan pendekatan
SAVI adalah pembelajaran yang menggabungkan gerakan fisik dengan
aktivitas intelektual dan penggunaan semua indra yang dapat berpengaruh
besar pada pembelajaran”. Somatis pada SAVI dimaksudkan sebagai
learning by moving and doing (belajar dengan bergerak dan berbuat),
auditori dimaksudkan sebagai learning by talking and hearing (belajar
dengan berbicara dan mendengarkan), visual dimaksudkan sebagai
learning by observing and picturing (belajar dengan mengamati dan
mengambarkan), dan intelektual dimaksudkan sebagai learning by problem
solving and reflecting (belajar dengan pemecahan masalah dan melakukan

refleksi).



Sesuai dengan singkatan dari SAVI sendiri yaitu Somatis,

Auditori, Visual, dan Intelektual, maka karakteristiknya ada empat bagian

yaitu sebagai berikut.

a. Somatis

Menurut Ginnis dalam Nella (2009:15)

Beberapa anak somatis senang dengan aktivitas fisik, seperti
membuat contoh, melipat, memotong, menempel, menata, dan
memegang benda, sedangkan yang lainnya harus berdiri dan
bekerja, seperti mendemonstrasikan sebuah proses, meniru,
bergerak dari sumber ke sumber, dan melakukan kunjungan.

Pembelajaran ~ somatis  adalah ~ pembelajaran  yang

memanfaatkan dan melibatkan tubuh (indera peraba, kinestetik,

melibatkan fisik dan menggerakkan tubuh sewaktu kegiatan

pembelajaran berlangsung). Menurut Meier (2000: 95) seseorang dapat

bergerak ketika mereka:

1)
2)

3)
4)
5)

6)
7)

Membuat model dalam suatu proses atau prosedur.

Secara fisik menggerakkan berbagai komponen dalam suatu
proses atau sistem.

Mendapatkan pengalaman, lalu membicarakannya dan
merefleksikannya

Menjalankan pelatihan belajar aktif (simulasi, permainan
belajar, dan lain-lain).

Melakukan tinjauan lapangan. Lalu tulis, gambar, dan
bicarakan tentang apa yang dipelajari.

Mewawancarai orang-orang di luar kelas.

Dalam tim, menciptakan pelatihan pembelajaran aktif bagi
seluruh kelas.

Anak-anak tipe somatis mudah stres ketika mereka hanya

disuruh duduk diam, membaca, dan mendengarkan di kelas. Untuk

meredakan

seperti

stres, mereka mungkin melakukan beberapa tindakan,

berulang-ulang ke belakang, meraut pensil,
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menggeliat, menggoyang-goyangkan kaki atau bersandar di  kursi
mereka. Menurut Nurita (2007) [online] strategi untuk mempermudah
proses belajar anak somatis adalah:

1) Jangan paksakan anak untuk belajar sampai berjam-jam.

2) Ajak anak untuk Dbelajar sambil mengeksplorasi
lingkungannya (contohnya: ajak dia baca sambil bersepeda,
gunakan obyek sesungguhnya untuk belajar konsep baru).

3) Izinkan anak untuk mengunyah permen karet pada saat
belajar.

4) Gunakan warna terang untuk menghilite hal-hal penting
dalam bacaan.

5) Izinkan anak untuk belajar sambil mendengarkan musik.

6) Beri alat peraga yang nyata untuk belajar, seperti balok,
miniatur bangunan, dan lainnya.

7) Beri anak kesempatan untuk berpindah tempat, karena anak
dengan gaya belajar ini cenderung tidak bisa diam.

8) Berikan kesempatan untuk mempraktikkan apa yang
dipelajarinya.

b. Auditori

Telinga kita terus menerus menangkap dan menyimpan
informasi auditori, bahkan tanpa kita sadari. Ketika kita membuat suara
sendiri dengan berbicara, beberapa area penting di otak menjadi aktif.
Semua pembelajar (terutama yang memiliki kecendrungan auditori
kuat) belajar dari suara, dialog, membaca keras, menceritakan kepada
orang lain apa yang baru saja mereka alami, dengar, atau pelajari,
berbicara dengan diri sendiri, mengingat bunyi dan irama,
mendengarkan kaset, dan mengulang suara dalam hati. Jadi, dalam
pembelajaran, pendidik hendaknya mengajak peserta didik membaca

keras-keras dari buku panduan, membicarakan apa yang sedang mereka

pelajari, menerjemahkan pengalaman siswa dengan suara, membuat rap,
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sajak, atau hafalan dari yang sedang mereka pelajari, atau mengajak
mereka berbicara saat memecahkan masalah.
c. Visual

Menurut Meier (2000: 98) “Ketajaman visual, meskipun sangat
menonjol pada sebagian orang, sangat kuat dalam diri setiap orang”.
Alasannya adalah bahwa di dalam otak kita terdapat lebih banyak
perangkat untuk memproses informasi visual daripada semua indera
yang lain. Setiap orang (terutama pembelajar visual) lebih mudah
belajar jika dapat “melihat” apa yang sedang dibicarakan seorang
penceramah atau sebuah buku atau program komputer. Mereka dapat
belajar lebih baik jika mereka dapat melihat atau bahkan menciptakan
contoh dari dunia nyata, diagram, peta pikiran, ikon, dan sebagainya
ketika belajar.

d. Intelektual

Menurut Meier (2000: 99) “Intelektual adalah pencipta makna
dalam pikiran, sarana yang digunakan manusia untuk berpikir,
menyatukan pengalaman, menciptakan jaringan saraf baru, dan
belajar”. Ia menghubungkan pengalaman mental, fisik, emosional, dan
intuitif tubuh untuk membuat makna baru bagi dirinya sendiri. Aspek
intelektual peserta didik dapat terlatih, jika mereka diajak terlibat dalam
aktivitas seperti memecahkan masalah, menganalisis pengalaman,
mengerjakan perencanaan strategis, melahirkan gagasan kreatif,

merumuskan pertanyaan, atau menciptakan makna pribadi.
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Menurut Meier (2000: 103) seluruh kegiatan belajar manusia
dapat dikatakan mempunyai empat unsur:

a. Persiapan
(timbulnya minat)

b. Penyampaian
(perjumpaan pertama dengan pengetahuan atau keterampilan
baru)

c. Pelatihan
(integrasi pengetahuan atau keterampilan baru)

d. Penampilan hasil

(penerapan pengetahuan dan keterampilan baru pada situasi
dunia nyata)

a. Tahap persiapan (kegiatan pendahuluan)

Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah membangkitkan
minat siswa, memberikan perasaan positif mengenai pengalaman
belajar yang akan datang, dan menempatkan mereka dalam situasi
optimal untuk belajar. Secara spesifik meliputi hal:

1) Memberikan sugesti positif.
Beberapa contoh sugesti positif yang dapat diberikan :
a) Setelah menguasai materi ini, kalian akan mampu...
b) Kalian pasti suka dengan apa yang akan dapat kalian kerjakan

dengan ini.

2) Memberikan pernyataan yang memberi manfaat kepada siswa,
seperti memberikan tujuan yang jelas dan bermakna.
3) Membangkitkan rasa ingin tahu.

4) Menciptakan lingkungan fisik yang positif.
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Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun tempat duduk
berkelompok (bukannya bergang-gang) dan menghiasi ruangan
belajar dengan beberapa periferal, seperti hiasan dinding, tanaman,
pajangan di meja, bunga, mainan, taplak meja berwarna warni, dan
lain-lain.

5) Menciptakan lingkungan sosial dan emosional yang positif.

6) Merangsang rasa ingin tahu siswa.

7) Mengajak pembelajar terlibat penuh sejak awal.

b. Tahap Penyampaian (kegiatan inti)

Pada tahap ini, siswa hendaknya dibantu menemukan materi
belajar yang baru dengan cara menarik, menyenangkan, relevan,
melibatkan pancaindera, dan cocok untuk semua gaya belajar. Hal- hal
yang dapat dilakukan:

1) Pelibatan seluruh otak, seluruh tubuh.
2) Grafik dan sarana presentasi yang berwarna-warni.
3) Aneka macam cara untuk disesuaikan dengan seluruh gaya belajar.
Hal yang dapat dilakukan, seperti :
a) Menunjuk seorang siswa dan menyuruhnya membacakan LKS,
sementara siswa lain diminta menyimak.
b) Membimbing siswa membahas contoh soal dan memberi
mereka kesempatan untuk bertanya dan menanggapi.
¢) Meminta siswa membuat sebuah peta pikiran (sebaiknya

berwarna) di LKS nya masing-masing.



4)
5)

6)
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Latihan menemukan (sendiri, berpasangan, berkelompok).
Pengalaman belajar di dunia nyata yang kontekstual.

Pelatithan memecahkan masalah.

c. Tahap Pelatihan (kegiatan inti)

Pada tahap ini, siswa hendaknya dibantu mengintegrasikan dan

menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara.

Secara spesifik, yang dapat dilakukan yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Aktivitas pemrosesan siswa.

Simulasi dunia-nyata.

Aktivitas pemecahan masalah.

Hal yang dapat dilakukan seperti meminta siswa mengerjakan
latihan secara individu.

Dialog berpasangan atau berkelompok.

Hal yang dapat dilakukan, seperti meminta siswa duduk
berkelompok dan membahas soal-soal yang sulit dalam kelompok.
Jika masih terkendala, mereka dapat mencari informasi sebanyak
mungkin dengan berpencar ke kelompok lain. Namun, ketika
berpencar, mereka dilarang membawa alat tulis. Setelah mereka
menerima informasi dari kelompok lain, ia harus kembali ke
kelompok masing-masing.

Permainan dalam belajar.

Pelatihan aksi pembelajaran.

d. Tahap penampilan hasil (kegiatan penutup)
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Pada tahap ini, siswa hendaknya dibantu menerapkan dan
memperluas pengetahuan atau keterampilan baru mereka pada
pekerjaan sehingga hasil belajar akan melekat dan penampilan hasil
akan terus meningkat. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah:

1) Penerapan dunia nyata dalam waktu yang segera.
2) Aktivitas penguatan penerapan.
3) Umpan balik dan evaluasi kinerja.
Hal yang dapat dilakukan, seperti melakukan presentasi dan
merangkum hasil pelajaran.
3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional pada umumnya memiliki kekhasan
tertentu, misalnya pengajaran berpusat pada guru, lebih mengutamakan
hafalan daripada pengertian, mengutamakan hasil daripada proses, dan
menekankan keterampilan berhitung. Menurut Meier (2000: 84)
Pembelajaran konvensional cenderung menekankan pada belajar
menghafal, meniru, guru sebagai pusat kekuasaan, pembelajar
sebagai pelayan yang patuh dan pasif, mengikuti rutinitas dan
contoh yang ditetapkan oleh hierarki, sistem yang digerakkan oleh
semangat mempertahankan diri (takut akan kegagalan), tanpa
perhatian pada perasaan dan pada ikatan sosial di lingkungan

pendidikan, tanpa usaha untuk mengajar murid cara berkreasi,
memecahkan masalah, dan berpikir sendiri.

Metode mengajar yang lebih banyak digunakan guru dalam
pembelajaran konvensional adalah metode ekspositori. Guru menerangkan,
memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, kemudian memberi soal-

soal latihan, dan menyuruh siswa mengerjakannya.
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Menurut Sofa (2008) [online] pembelajaran konvensional

cenderung mempunyai sifat:

a.

b.

Guru sering membiarkan adanya siswa yang mendominasi
kelompok atau menggantungkan diri pada kelompok.
Akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga tugas-tugas
sering diborong oleh salah seorang anggota kelompok
sedangkan anggota kelompok lainnya hanya “mendompleng”
keberhasilan “pemborong”.

Kelompok belajar biasanya homogen.

Pemimpin kelompok sering ditentukan oleh guru atau kelompok
dibiarkan untuk memilih pemimpinnya dengan cara masing-
masing.

Keterampilan sosial sering tidak secara langsung diajarkan.
Pemantauan melalui observasi dan intervensi sering tidak
dilakukan oleh guru pada saat belajar kelompok sedang
berlangsung.

Guru sering tidak memperhatikan proses kelompok yang terjadi
dalam kelompok-kelompok belajar.

. Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas.

Pembelajaran konvensional memiliki beberapa kelebihan, yaitu:

a. Dapat menyampaikan materi yang banyak dalam waktu singkat.

b. Dapat menonjolkan materi yang penting.

c. Lebih mudah dalam pengkondisian kelas.

d. Kondisi lebih sederhana.

e. Bagi siswa yang memiliki kecenderungan belajar auditori, akan

mampu meningkatkan efektivitas hasil belajarnya.

4. Hasil Belajar

Hasil belajar dapat ditingkatkan jika seseorang dapat belajar

dengan gayanya sendiri. Yosep dalam Sri (2008: 25) mengemukakan

bahwa “Hasil belajar merupakan gambaran tingkat penguasaan siswa

terhadap

sasaran belajar pada topik bahasan yang dieksperimenkan, yang
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diukur berdasarkan jumlah skor jawaban benar pada soal yang disusun
sesuai dengan sasaran belajar”. Seseorang yang memiliki hasil belajar
tinggi menggambarkan proses pembelajaran terlaksana dengan baik,
sebaliknya jika hasil belajar rendah, maka proses pembelajaran belum
terlaksana dengan baik.

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami suatu mata
pelajaran. Menurut Nana (2002: 22) “Hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Hasil
belajar terwujud dalam perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi
tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Perubahan yang di dapat
setelah pembelajaran ini adalah perubahan pengetahuan, pengalaman,
keterampilan, nilai dan sikap atau dengan kata lain meliputi ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Dalam penelitian ini hasil belajar hanya dilihat
dari ranah kognitif saja.

Menurut Bloom dalam Erman (2003: 224) hal-hal yang harus
tercakup dalam penilaian ranah kognitif adalah berhubungan dengan :

a. Pengetahuan, mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah
dipelajari dan disimpam dalam ingatan

b. Pemahaman, mencakup kemampun untuk menangkap makna
dan arti dari bahan yang dipelajari

c. Penerapan, mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu
kaidah atau metode bekerja pada suatu kasus yang kongkret dan
baru

d. Analisis, mencakup kemampuan untuk merinci satu kesatuan
dalam bagian-bagian, sehingga struktur keseluruhan atau
organisasinya dapat dipahami dengan baik

e. Sintesis, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu
pendapat mengenai sesuatu atau beberapa hal
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f. Evaluasi, mencakup kemampuan menilai kembali pemahaman
yang telah dimiliki

Pada penelitian ini, penilaian terhadap hasil belajar dari ranah
kognitif ini dapat dilihat setelah diberikan tes akhir kepada siswa yang
dijadikan sebagai sampel penelitian. Tes yang diberikan sesuai dengan
materi yang telah diberikan selama penelitian berlangsung. Dari hasil
belajar ranah kognitif dapat diketahui kemampuan siswa dalam menguasai
suatu materi.

. Pengelompokkan Siswa

Kegiatan pendidikan adalah suatu proses yang tidak dapat terjadi
tanpa interaksi antarpribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi
juga proses sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan
dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama. Oleh sebab itu,
cara belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah berkelompok.
Melalui belajar berkelompok, siswa akan saling berhubungan dan
membangun pengertian dan pengetahuan bersama, mereka juga akan lebih
bebas untuk mengekspresikan diri. Mereka tidak akan (terlalu) malu-malu
dalam menyampaikan pendapat atau pun bertanya, sehingga nantinya akan
lebih banyak indra yang terlibat aktif.

Sistem pengelompokkan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
sistem heterogenitas berdasarkan kemampuan akademis. Menurut Anita
(2004: 43) ada beberapa keunggulan dari pengelompokkan secara
heterogen yaitu:

a. memberikan kesempatan saling mengajar dan saling
mendukung.
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b. meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik, dan gender.
c. memudahkan pengelolaan kelas karena adanya satu asisten
untuk tiap tiga orang.

Misalkan banyak siswa dalam penelitian ini 25 orang. Siswa akan

dibagi ke dalam 9 kelompok dengan 4-5 orang per kelompok. Pembagian

kelompok ini didasarkan pada pembagian kelompok menurut Anita (2004:

41), yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Pembagian Kelompok

Pembagian Heterogenitas Berdasarkan Kemampuan Akademis

Langkah 1.
Mengurutkan siswa
berdasarkan
kemampuan akademis.

Langkah 2.Membentuk
kelompok pertama.

Langkah 3. Membentuk
kelompok selanjutnya.

1. Ani
2. David
3.

10. Yusuf
11.Citra
12. Rini
13.Basuki
14.

24. Slamet
25. Dian

. Ani
. David

W N =

: —>
10. Yusuf A
11. Citra
12. Rini
13. Basuki
14.

24. Slamet
25. Dian

. Ani
. David

W =

v

10. Yusuf =
11.Citra
12.Rini
13. Basuki
14.

24. Slamet
25. Dian

6. Lembar Kerja Siswa

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan alat bantu yang dapat

digunakan dalam membantu proses pembelajaran dan memberikan

dorongan kepada siswa untuk belajar. Menurut Edi (2003: 7) “Lembar

Kerja Siswa (LKS) adalah suatu sarana untuk menyampaikan konsep

kepada siswa baik secara individual maupun kelompok kecil yang berisi

petunjuk untuk melakukan berbagai kegiatan”.
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Edi (2003: 7) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang harus

dimuat dalam LKS:
a. petunjuk siswa mengenai topik yang dibahas, pengarahan
umum, dan waktu yang tersedia untuk pengerjaannya.
b. tujuan pelajaran yang diharapkan diperoleh siswa setelah
mereka belajar dengan lks.
c. alat-alat pelajaran yang digunakan.
d. petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan yang

ditempuh oleh siswa dan diberikan secara terperinci dan
diselingi dengan pelaksanaan kegiatan.

Pada penelitian ini, LKS yang digunakan berisi konsep (intisari)

materi pelajaran (disajikan secara simpel, menarik, dan mudah dipahami

siswa) dan soal latihan.

7. Peta Pikiran

Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar,

simbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Peta pikiran menggunakan

pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide

yang berkaitan. Peta ini mengaktifkan dua belahan otak, sehingga dapat

membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang mudah.

Menurut DePorter dan Hernacki (2000 :156) langkah-langkah

dalam membuat peta pikiran adalah sebagai berikut :

a.

b.

Tulislah gagasan utamanya di tengah-tengah kertas dan
lingkupilah dengan lingkaran, persegi, atau bentuk lain.
Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk
setiap poin atau gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya
akan bervariasi tergantung dari gagasan atau segmen.

Gunakan warna yang berbeda untuk tiap-tiap cabang.

Tulislah kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang
dikembanngkan untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata
yang menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu ingatan.
Jika menggunakan singkatan, pastikan Anda mengenal
singkatan-singkatan tersebut, sehingga Anda dengan mudah
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segera mengingat artinya selama berhari-hari atau berminggu-
minggu setelahnya.

Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk
mendapatkan ingatan yang lebih baik.

Manfaat peta pikiran, yaitu :

a.

Fleksibel.

Jika tiba-tiba Anda teringat akan sesuatu, Anda dapat dengan
mudah menambahkannya di tempat yang sesuai dalam peta
pikiran Anda tanpa harus kebingungan.

Dapat memusatkan perhatian.

Meningkatkan pemahaman.

Menyenangkan.

Imajinasi dan kreativitas tidak terbatas. Hal ini menjadikan

pembuatan dan peninjauan ulang catatan lebih menyenangkan.

B. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian Roswita (2007) dengan judul “Upaya Meningkatkan Aktivitas

dan Hasil Belajar Siswa dengan Pendekatan Somatis, Auditori, Visual,

dan Intelektual (SAVI) pada Kelas VIII; SMPN 31 Padang tahun

pelajaran 2007/2008”. Jenis penelitiannya adalah penelitian tindakan

kelas.

Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terjadi peningkatan

aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIII; SMPN 31 Padang tahun

pelajaran 2007/2008.

2. Penelitian Gustina (2009) dengan judul “Penerapan Pendekatan SAVI

dengan Penilaian Portofolio dalam Pembelajaran Matematika di Kelas
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XI.IA SMA Negeri 1 Painan Tahun Pelajaran 2008/2009”. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
matematika siswa Kelas XI.IA SMA Negeri 1 Painan Tahun Pelajaran
2008/2009 .

Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan penelitian sebelumnya
terletak pada beberapa kegiatan pembelajaran, seperti membuat peta pikiran
dan mengerjakan LKS secara mandiri, lalu berkelompok. Penilaian harian
yang dilakukan didasarkan pada latihan.

Kerangka Konseptual

Pembelajaran dengan pendekatan SAVI adalah pembelajaran yang
menggabungkan gerakan fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan
semua indra yang dapat berpengaruh besar pada pembelajaran. Pembelajaran
somatis terjadi melalui diskusi kelompok dan pembuatan peta pikiran yang
berwarna-warni. Pembelajaran auditori terjadi ketika siswa mendengar
temannya membacakan LKS, berdialog/berdiskusi, bertanya, dan menanggapi
pertanyaan teman atau guru. Pembelajaran visual terjadi saat siswa membaca
ringkasan materi di LKS, membuat sebuah peta pikiran, memperhatikan
diskusi, atau memperhatikan guru saat memberikan contoh soal.
Pembelajaran intelektual adalah ketika siswa menjawab soal-soal latihan
dalam LKS ataupun mengambil kesimpulan setelah berdiskusi. Dengan
demikian, penerapan pendekatan SAVI dalam pembelajaran matematika

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa kelas XI-IPS SMA Pembangunan UNP menggunakan
pendekatan SAVI lebih baik dibandingkan hasil belajar matematika

menggunakan metode konvensional.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan agar:

1. Guru bidang studi matematika diharapkan dapat menerapkan pendekatan
SAVI dalam proses pembelajaran.
2. Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian tentang pendekatan

SAVI ini dapat mencobakan dengan kajian yang lebih luas lagi.
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